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Penelitian ini didasari adanya fenomena Living al-Qur’an dalam acara
halal bihalal yang dilaksanakan secara rutin setahun sekali oleh Jam’iyyah yang
beranggotakan Keluarga Besar Alumni dan Santri Putri Al-Husna Sidomulyo
Jekulo Kudus (Kharismaku).Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) proses
pelaksanaaan sima’an al-Qur’an dalam acara halal bihalal Jam’iyyah
kharismaku. (2) pemaknaan sima’an al-Qur’an dalam acara halal bihalal menurut
anggota Jam’iyyah kharismaku, (3) manfaat dari melaksanakan kegiatan tersebut
menurut anggota Jam’iyyah Kharismaku.

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini
adalah 15 orang anggota, meliputi Alumni senior, pengurus dan santri yang
dipilih berdasarkan keaktifan serta lamanya keanggotaan. Sumber data penelitian
ini diambil dari data hasil wawancara observasi partisipatif, serta dari berbagali
buku dan karya tulis ilmiah yang relevan dengan penelitian ini, data dianalisis
menggunakan analisis data model Miles and Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) kegiatan sima’an al-Qur’an
merupakan kegiatan pra acara halal bihalal yang digunakan Jam’iyyah
Kharismaku untuk saling menyimak antar anggota sesuai pembagian kelompok
dan juz yang sudah ditentukan, diawali dengan pembacaan wasilah, diteruskan
pembacaan sholawat kalamun dan membaca surat al-Fatihah satu kali, kemudian
melaksanakan kegiatan sima’an al-Qur’an sesuai pembagian kelompok dan juz
yang dibaca secara bergantian, selesai kegiatan sima’an al-Qur’an membaca
tahlil yang diakhiri dengan do’a khatam al-Qur’an, dilanjutkan acara membaca
tartilan sebanyak setengah juz dan ditutup dengan membaca sholawat Shollahu
Ala Yasiin secara bersama-sama, berikutnya melaksanakan acara halal bihalal
sampai selesai. (2) makna kegiatan tersebut bagi Jam’iyyah Kharismaku adalah
muroja’ah, silaturrahmi, sebagai wadah pengembangan kualitas diri, dan sebagai
wasilah untuk mendapatkan keberkahan. (3) manfaaat dari kegiatan tersebut
menurut Jam’iyyah Kharismaku yakni, dapat menjaga hafalan, menjaga
silaturrahmi dan menambah relasi.
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